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ABSTRAK 

 

Delfi Diana. 2017: Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) terhadap Hasil Belajar Jaring-Jaring Balok dan Kubus di 

Kelas IV SD  Negeri 13 Parit Putus Kabupaten Agam (Quasy Experiment). 

Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar jaring-jaring balok 

dan kubus serta kurang aktifnya siswa karena pada umumnya kegiatan berpusat pada 

guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan 

pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) terhada hasil belajar 

jaring-jaring balok dan kubus di kelas IV SD. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan 

rancangan penelitian adalah nonequivalent control group design. Penelitian ini 

dilakukan di SDN 13 Parit Putus Kabupaten Agam pada kelas IV B sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah 20 siswa dan kelas IV A sebagai kelas kontrol dengan 

jumlah 20 siswa. Data hasil belajar jaring-jaring balok dan kubus dikumpulkan 

dengan instrumen tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. 

Data dianalisis secara deskriptif menggunakan rumus t-test yang didahului dengan uji 

prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 

83,5 dengan standar deviasi yang diperoleh 10,7 dan nilai rata-rata kelas kontrol 

sebesar 75,5 dengan standar deviasi yang diperoleh12,2. Berdasarkan perhitungan uji-

t (t-test) diperoleh thitung 2,24 sedangkan ttabel pada taraf kepercayaan α 0,05 adalah 

2,02, sehingga thitung > ttabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai 

yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol dan dari 

analisis data diahasilkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, dengan 

begitu terbukti bahwa pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar jaring-jaring balok dan kubus di kelas IV 

SDN 13 Parit Putus Kabupaten Agam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika di Indonesia. 

PMRI digagas oleh sekolompok pendidik matematika di Indonesia Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan suatu teori pembelajaran 

yang telah dikembangkan khusus untuk matematika (Dalais, 2012:171).. 

Pendekatan PMRI dikembangkan dari Realistic Mathematic Education (RME) 

oleh sekelompok ahli matematika dari Freudenthal Institute, Utrecht University 

di Negeri Belanda yang didasarkan pada anggapan Hans Freudenthal bahwa 

matematika merupakan “human activity” (dalam Wijaya, 2012:20).  

PMRI merupakan suatu gerakan untuk mereformasi pendidikan 

matematika di Indonesia. Jadi bukan hanya suatu pendekatan pembelajaran 

matematika, tapi juga suatu usaha melakukan transformasi sosial (Sembiring, 

2010). Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

merupakan suatu pendekatan yang menggunakan dunia nyata seperti masalah 

kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar siswa sebagai titik awal untuk 

pengembangan ide dan konsep matematika. Sesuai dengan pendapat Wijaya 

(2012:21) “dalam PMRI, permasalahan realistik digunakan sebagai fondasi 

dalam membangun konsep matematika atau sebagai sumber untuk  
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pembelajaran”. Pendekatan PMRI menekankan bahwa objek-objek lingkungan 

sekitar dapat digunakan sebagai konteks pembelajaran matematika dalam 

membangun keterkaitan matematika melalui interaksi sosial. Sehingga pembelajaran 

akan lebih bermakna bagi siswa.  

Pengggunaaan pendekatan PMRI dalam pembelajaran matematika sejalan 

dengan pernyataan dalam BSNP (2006:1) yang menyebutkan bahwa “pembelajaran 

matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan 

situasi, dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap 

dibimbing untuk menguasai konsep”. Selain itu, menurut Hadi (dalam 

Hartono,2007:1), dengan menggunakan pendekatan PMRI siswa menjadi lebih 

tertarik dan senang belajar matematika serta menunjukkan peningkatan hasil 

belajar yang cukup memuaskan. PMRI merupakan salah satu langkah yang dapat 

diambil agar pembelajaran matematika tidak terkesan sulit dan agar penyajian 

bahan ajar matematika tidak lagi terbatas hanya ceramah dan membaca isi buku. 

Dengan menggunakan pendekatan ini diharapkan pembelajaran matematika bisa 

lebih efesien dan memberikan hasil yang lebih baik. 

Salah satu penyajian materi matematika yang dapat menggunakan pendekatan 

PMRI adalah materi jaring-jaring balok dan kubus di kelas IV SD. Materi jaring-

jaring balok dan kubus merupakan salah satu materi yang wajib dipelajari siswa 

pada kelas IV, materi ini merupakan materi pada Standar Kompetensi (SK) 8 

yaitu memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar. 

Kompetensi Dasar (KD) 8.2  menentukan jaring-jaring balok dan kubus. 
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Dalam pembelajaran matematika yang menerapkan pendekatan PMRI pada 

materi jaring-jaring balok dan kubus, guru akan mengaitkan pembelajaran dengan 

skemata yang telah dimiliki oleh siswa. Siswa akan diberikan kesempatan untuk 

menemukan kembali dan mengkonstruksi sendiri ide-ide yang ditemukannya. 

Dengan pendekatan PMRI, diharapkan siswa tidak sekedar menghafal materi 

jaring-jaring balok dan kubus yang mereka dapat dari penjelasan guru saja, tetapi 

siswa dapat lebih termotivasi dalam memahami materi tersebut, serta keterkaitan 

dan kebermanfaatannya dalam kehidupan nyata.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD N 13 Parit Putus tanggal 31 

oktober – 2 November 2016, diperoleh informasi bahwa saat proses pembelajaran 

berlangsung, guru telah melakukan beberapa cara agar siswa aktif dan berpartisipasi 

dalam pembelajaran. Namun siswa hanya menjawab pertanyaan guru ketika dirinya 

ditunjuk atau namanya disebut oleh guru. Hal ini menyebabkan pembelajaran hanya 

berpusat pada guru (teacher centered). 

Pembelajaran yang demikian  memberikan ruang yang sempit kepada siswa 

untuk memahami masalah secara kontekstual, mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan untuk berinteraksi sosial. Padahal proses pembelajaran 

matematika bukan hanya sekedar pemberian informasi dari guru kepada siswa, 

melainkan melalui komunikasi timbal balik antara guru dengan siswa dan dalam 

komunikasi timbal balik itu siswa diberi kesempatan untuk terlibat aktif dalam 

belajar baik mental, intelektual, emosional maupun fisik agar mampu mencari dan 
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menemukan pengetahuan, sikap dan keterampilan, selanjutnya kemampuan-

kemampuan itu diterapkan di dalam kehidupan sehari hari. 

Pembelajaran yang demikian juga berdampak terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Berdasarkan hasil penelitian Trend International in 

Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Programme Internationale for 

Student Assesment (PISA), hasil belajar matematika siswa SD Indonesia masih 

dibawah rata-rata. Hasil penelitian TIMSS pada tahun 2015 menunjukkan hasil 

belajar matematika siswa Indonesia berada di posisi ke 45 dari 50 negara dengan 

poin 397 (acdp Indonesia:2017). Sedangkan hasil belajar matematika 

berdasarkan hasil penelitian PISA tahun 2015 menunjukkan Indonesia berada 

pada posisi ke-69 dari 76 negara dengan poin 335 (Indonesia PISA center:2016). 

Hasil dari penelitian Indonesia National Assessment Programme (INAP) 

menunjukkan 77,13% siswa mendapatkan nilai matematika dengan kategori 

kurang atau dibawah rata-rata (Puspendik Kemdikbud:2017).  

Berasarkan  data nilai ulangan harian siswa kelas IV SD N 13 Parit Putus yang 

diperoleh dari hasil observasi (data nilai terlampir) terlihat dari 40 siswa kelas IV, 17 

siswa berada di atas KKM dan 23 siswa di bawah KKM. Artinya 17/40 X 100% = 

42,5 % tingkat ketuntasan kelas pada pembelajaran matematika yang baru 

tercapai. Sedangkan yang berada di bawah KKM yaitu 23 orang, sehingga  23 / 

40 X 100% = 57,5% siswa belum tuntas dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian TIMSS, PISA dan INAP, serta observasi yang telah 
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dilakukan, dapat dilihat bahwa sebagian besar hasil belajar matematika siswa 

masih rendah atau di bawah rata-rata. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) Terhadap Hasil Belajar Jaring - Jaring Balok 

dan Kubus di Kelas IV SD N 13 Parit Putus Kabupaten Agam” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, ada beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi yaitu : 

1. Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 

2. Pembelajaran berpusat paada guru (teacher centered) 

3. Siswa kesulitan dalam menerima konsep dan memahami materi 

matematika 

4. Guru belum menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik di 

dalam pembelajaran matematika. 

5. Hasil Belajar kognitif siswa pada pembelajaran jaring-jaring balok dan 

kubus di kelas IV SDN 13 Parit Putus masih dibawah rata-rata. 

C. Pembatasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, penulis membatasi 

masalah penelitian pada : 

1. Penggunaan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia 

(PMRI) pada materi Jaring-jaring balok dan kubus 
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2. Hasil belajar pada penelitian ini dibatasi pada hasil belajar kognitif siswa 

pada materi jaring-jaring balok dan kubus di kelas IV SD N 13 Parit Putus. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

tersebut maka dapat dirumuskan masalahnya yaitu “Apakah ada pengaruh yang 

signifikan pada penggunaan pendekatan pendidikan matematika realistik 

Indonesia (PMRI) terhadap hasil belajar siswa pada materi jaring-jaring balok dan 

kubus di kelas IV SD N 13 Parit Putus?” 

E. Asumsi Penelitian 

Peneliti memiliki asumsi yaitu pendekatan pendidikan matematika realistik 

Indonesia (PMRI) adalah suatu pendekatan yang menggunakan masalah 

kontekstual yang dekat dan dapat dipahami siswa, dan dijadikan sebagai titik awal 

pembelajaran agar siswa dapat terlibat secara aktif dalam menemukan konsep 

matematika sehingga pembelajaran lebih bermakna. 

F. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian eksperimen ini adalah untuk mebuktikan pengaruh 

penggunaan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) 

terhadap hasil belajar  siswa pada materi jaring-jaring balok dan kubus di kelas IV 

SD N 13 Parit Putus. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis 

Secara teoretis penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi tambahan 

bagi praktisi yang akan mengadakan kajian tentang penggunaan pendekatan 

pendidikan matematika realistik (PMRII) dan hasil belajar matematika. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengajaran 

matematika khususnya pada materi jaring-jaring balok dan kubus. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini bisa menambah pengetahuan, 

mengembangkan cakrawala berpikir dan sebagai bahan refleksi bagi 

peneliti sebagai calon pendidik ataupun praktisi pendidikan untuk 

mencoba menyelesaikan salah satu permasalahan pendidikan khususnya 

yang terkait dengan penggunaan pendekatan pembelajaran 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman 

untuk melaksanakan pembelajaran matematika yang semanarik 

mungkin, yang salah satunya yaitu dengan menggunakan media 

pembelajaran 

c. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi siswa 

mengenai  hasil belajar matematika materi jaring-jaring balok dan kubus 

dan motivasi belajar setelah menggunakan media pembelajaran
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

a. Pengertian Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

Pendidikan  matematika  realistik Indonesia merupakan  suatu  

pendekatan yang   dikembangkan   khusus   untuk   matematika.   

Pendidikan matematika realistik Indonesia dikembangkan dari Realistic 

Mathematics Education atau yang dikenal dengan singkatan RME pertama 

kali diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh 

Institut Freudenthal.  

Realistic Mathematics Education merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran matematika yang digagas oleh Prof. Hans Freudenthal dari 

Belanda (dalam Tarigan,2006:3). Hans Frudenthal (dalam Hadi,2005:19) 

berpendapat bahwa  “ mathematics as human activity (matematika  

merupakan  aktivitas  insani)”. Matematika harus dikaitkan dengan realita 

dan matematika merupakan aktivitas manusia. Ini berarti matematika harus 

dekat dengan siswa dan relevan dengan situasi siswa sehari-hari, siswa 

bukanlah penerima pasif melainkan diberikan kesempatan seluas-luasnya 

untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika. 

Heuvel-Panhuizen (dalam Wijaya,2012:21) menyebutkan bahwa “kata 

realistik berasal dari bahasa Belanda yaitu zich realiseren yang berarti untuk
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 dibayangkan atau to imagine”. Penggunaan kata realistic tidak hanya 

sekedar menunjukkan adanya suatu koneksi dengan dunia nyata (real-world) 

tetapi lebih mengacu pada fokus matematika realistik Indonesiadalam 

menempatkan penekanan penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan 

(imagineable) oleh siswa. 

Tarigan (2006:4) menjelaskan bahwa “pendidikan matematika realistik 

Indonesia merupakan pendekatan yang orientasinya menuju kepada 

penalaran siswa yang bersifat realistis sesuai dengan tuntutan kurikulum 

yang ditujukan kepada pengembangan pola pikir praktis, logis, kritis dan 

jujur    dengan    berorientasi    pada    penalaran    matematika    dalam 

menyelesaikan masalah”. 

Sedangkan menurut Susanto (2016:205) “PMRI merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa, bahwa 

matematika adalah aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan 

secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa ke pengalaman 

belajar berorientasi pada hal-hal yang real (nyata).” 

Berdasarkan pendapat yang diuraikan dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan matematika realistik Indonesia merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran  khusus  matematika  yang  menggunakan  masalah 

kontekstual yang dekat atau dapat dipahami siswa lewat membayangkan 

sebagai titik awal  pembelajaran agar siswa dapat terlibat secara aktif 
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dalam menemukan kembali konsep matematika sehingga pembelajaran lebih 

bermakna. 

b. Karakteristik Pendekatan PMRI 

Setiap  pendekatan  memiliki  karakteristik  tersendiri,  termasuk 

pendidikan matematika realistik Indonesia. Treffers (dalam 

Wijaya,2012:21-23) merumuskan lima karakteristik pendidikkan 

matematika realistik, yaitu: penggunaan konteks, penggunaan model untuk 

matematisasi progresif, pemanfaatan hasil konstruksi siswa, interaktivitas 

dan keterkaitan”. Adapun kelima karakteristik tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Penggunaan konteks, konteks atau permasalahan realistik digunakan 

sebagai titik awal pembelajaran matematika. Konteks atau masalah tidak 

harus berupa masalah dunia nyata namun bisa dalam bentuk permainan,  

penggunaan  alat  peraga,  atau  situasi  lain  selama  hal tersebut 

bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa. 

2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif, dalam pendidikan 

matematika  realistik Indonesia,  model  digunakan  dalam  melakukan 

matematisasi secara progresif. Penggunaan model berfungsi sebagai 

jembatan  dari  pengetahuan  matematika tingkat  konkret  ke abstrak, 

atau  konteks  informal  ke  formal  yang  dikembangkan  sendiri  oleh 

siswa. 
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3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa, siswa diberi kesempatan seluas - 

luasnya untuk mengembangkan berbagai strategi informal yang dapat 

mengarahkan pada pengkonstruksian berbagai prosedur untuk 

memecahkan masalah. 

4) Interaktivitas, proses belajar seseorang juga merupakan suatu proses 

sosial. Proses belajar siswa akan menjadi bermakna ketika siswa 

melakukan interaksi satu sama lain, saling mengkomunikasikan hasil 

kerja dan gagasan mereka. Secara eksplisit, bentuk interaksi yang terjadi 

antara guru dan siswa dapat berupa negosiasi, pembenaran, pertanyaan, 

atau refleksi, dan penjelasan. 

5) Keterkaitan,     pendidikan     matematika     realistik Indonesia    

menempatkan keterkaitan (intertwinement) antar konsep matematika. 

Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial atau terpisah, 

namun konsep matematika memiliki keterkaitan. Oleh karena itu, 

konsep-konsep matematika tidak dikenalkan kepada siswa secara 

terpisah atau melainkan menempatkan keterkaitan antar konsep 

matematika sebagai hal yang harus dipertimbangkan dalam 

pembelajaran. 

Gravemeijer (dalam Tarigan,2006:6) mengemukakan lima 

karakteristik pembelajaran matematika realistik, diantaranya: 

1) Penggunaan  konteks,  proses  pembelajaran  diawali  dengan 

keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah kontekstual; 2) 
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Instrument  vertikal,  konsep  atau  ide  matematika direkonstruksikan 

oleh siswa melalui model-model instrument vertikal, yang bergerak 

dari prosedur informal ke bentuk formal;3) Konstribusi siswa, siswa 

aktif mengkonstruksi sendiri bahan matematika berdasarkan fasilitas 

dengan lingkungan belajar yang disediakan guru, secara aktif 

menyelesaikan soal dengan cara masing-masing; 4) Kegiatan 

interaktif, kegiatan belajar bersifat interaktif, yang memungkinkan 

terjadi komunikasi dan negoisasi antar siswa; 5) Keterkaitan topik, 

pembelajaran suatu bahan matematika terkait dengan berbagai topik 

matematika secara integrasi. 

Berdasarkan karakteristik pendidikan matematika realistik 

Indonesiayang telah dijabarkan, peneliti melaksanakan pembelajaran 

dengan menerapkan  karakteristik  pendidikan  matematika  realistik 

Indonesia yang dijelaskan oleh Treffers (dalam Wijaya,2012:21-23). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa karakteristik pendidikan matematika realistik 

Indonesiayaitu 1) penggunaan konteks, 2) penggunaan model untuk 

matematisasi progresif, 3) pemanfaatan hasil kontruksi siswa, 4) 

interaktivitas dan 5) keterkaitan. 

c. Prinsip Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

Gravemeijer (dalam Dalais,2007:177) menjelaskan bahwa untuk 

dapat melaksanakan pendidikan matematika realistik Indonesia ada tiga 

prinsip kunci pendidikan matematika realistik Indonesia yaitu: 

(1) guided reinvention and progresive mathematizing atau 

menemukan kembali secara seimbang. Maksudnya adalah dengan 

bimbingan guru melalui topik-topik yang disampaikan, siswa diberi 

kesempatan untuk membangun dan menemukan kembali tentang  

konsep-konsep  matematika.  Prinsip  penemuan  didapat dari proses 

penyelesaian informal yang selanjutnya digunakan terhadap prosedur 

formal; (2) didactical phenomenology atau fenomena didaktik, siswa 

dalam mempelajari matematika harus dimulai dari masalah-masalah 

kontekstual yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Disini siswa 
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mendapatkan gambaran tentang pentingnya masalah kontekstual untuk 

memperkenalkan topik-topik  matematika  yang  dipelajari  dengan 

mempertimbangkan kecocokan konteks dalam pembelajaran. Model  

dan  prosedur  diusahakan  siswa  yang  menemukannya bukan 

diajarkan guru; (3) self develoved models atau model dibangun  

sendiri  oleh  siswa,  prinsip  ini  merupakan  jembatan antara  

pengetahuan  matematika  informal  dengan  formal  dari siswa, 

kemudian siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan model-

modelnya sendiri. 

 

Menurut Suherman (dalam Susanto,2013:206) prinsip-prinsip PMRI 

sebagai berikut: 

(1) Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks, melayani dua 

hal yaitu sumber dan sebagai terapan konsep matematika; (2) Perhatian 

diberikan kepada pengembangan model-model, situasi, skema, dan 

symbol-simbol; (3)Sumbangan dari para siswa, sehingga dapat 

membuat pembelajaran menjadi konstruktif dan produktif; (4) 

Interaktif sebagai karakteristik dari proses pembelajaran matematika; 

(5) Intertwining (membuat jalinan) antar topik atau antar pokok 

bahasan atau antar strand. 

 

Berdasarkan   pendapat   para   ahli,   dapat   disimpulkan   bahwa 

terdapat prinsip dalam pembelajaran matematika dengan pendidikan 

matematika realistik Indonesia yaitu dengan bimbingan guru, siswa diberi 

kesempatan untuk membangun dan menemukan kembali konsep 

matematika, pembelajaran dimulai dari pemberian masalah-masalah 

kontekstual yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari, siswa 

mengembangkan  model  matematikanya  sendiri,  serta 

mengkomunikasikan ide/gagasannya kepada orang lain sehingga 

terciptalah pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 
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d. Kelebihan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

Setiap pendekatan memiliki kelebihan tersendiri, begitu juga dengan 

pendidikan matematika realistik Indonesia. Adapun menurut Suwarsono 

(dalam Nalole, 2008:140) pendekatan PMRI memberikan: 

(1) pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa tentang 

keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari 

(kehidupan   dunia   nyata)   dan   kegunaan   matematika   pada 

umumnya bagi manusia; (2) pengertian yang jelas dan operasional 

kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang 

dikontruksi  dan  dikembangkan  sendiri  oleh  siswa  tidak  hanya 

oleh mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut; (3) pengertian 

yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa cara penyelesaian  

suatu  soal  atau  masalah  tidak  harus  tunggal  dan tidak harus sama 

antara orang yang satu dengan orang yang lain; (4) pengertian yang 

jelas dan operasional kepada siswa bahwa dalam mempelajari 

matematika, proses pembelajaran merupakan sesuatu yang utama dan 

untuk mempelajari matematika orang harus  menjalani  proses  itu  

dan  berusaha  untuk  menemukan sendiri konsep-konsep matematika, 

dengan bantuan   pihak lain yang sudah lebih tahu (misalnya guru). 

 

Sedangkan menurut Yunis indriyanti (2010:2) terdapat beberapa 

keuntungan dalam pendekatan pembelajaran matematika realistik Indonesia 

antara lain: 

(1) melalui penyajian yang kontekstual, pemahaman konsep siswa 

meningkat dan bermakna, mendorong siswa melek matematika, dan 

memahami keterkaitan matematika dengan dunia sekitarnya: (2) 

siswa terlibat langsung dalam proses  doing math sehingga 

mereka tidak takut belajar matematika; (3) siswa dapat 

memanfaatkan pengetahuan dan pengalamannya dalam kehidupan 

sehari-hari dan mempelajari bidang studi lainnya; (4) memberi 

peluang  pengembangan  potensi  dan  kemampuan  berfikir 

alternatif; (5) kesempatan cara penyelesaian  yang berbeda; (6) 

melalui belajar kelompok berlangsung pertukaran pendapat dan 

interaksi antar guru dengan siswa dan antar siswa, saling 

menghormati pendapat yang berbeda, dan menumbuhkan konsep diri 
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siswa; dan (7) melalui matematisasi vertikal, siswa dapat mengikuti 

perkembangan matematika sebagai suatu disiplin. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan dari pendidikan matematika realistik Indonesia yaitu terciptanya 

pembelajaran yang bermakna, siswa terlibat secara aktif dalam 

membangun dan menemukan kembali ide atau konsep matematika, 

menimbulkan rasa gemar pada siswa terhadap matematika, melatih siswa 

untuk terbiasa berfikir alternatif dan berani mengemukakan pendapat, 

menciptkan suatu proses sosial yaitu meningkatkan interaksi antar siswa 

dan guru, pendidikan budi pekerti misal saling bekerjasama dan saling 

menghargai teman, dan memberikan kesadaran pada siswa tentang 

keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Pembelajaran Konvensional 

Salah satu model pembelajaran yang masih sering digunakan oleh guru 

sampai sekarang yaitu model pembelajaran konvensional. Pembelajaran 

konvensional merupakan pembelajaran dengan menggunakan metode yang 

biasa dilakukan oleh guru yaitu memberi materi melalui metode ceramah, 

latihan soal, dan pemberian tugas. 

Sanjaya (2011: 150) menyebutkan bahwa metode ceramah merupakan 

cara menyajikan pembelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan 

langsung kepada kelompok siswa. Dalam metode ceramah guru berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran (teaching centered)”. 
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Menurut Sanjaya (2011:261-262) ciri-ciri pendekatan konvensional: 

a. Siswa sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima 

informasi secara pasif. 

b. Siswa lebih banyak belajar secara individu dengan 

menerima,mencatat,dan menghafal materi 

c. Metode ini bersifat teoritis dan abstrak. 

d. Kemampuan anak didapat melalui latihan-latihan. 

e. Tujuan akhir metode ini adalah nilai atau angka. 

f. Tindakan atau prilaku siswa didasarkan oleh faktor dari luar dirinya.  

g. Peran guru sebagai penentu jalannya proses belajar. 

h. Pembelajaran terjadi didalam kelas. 

i. Keberhasilan belajar diukur melalui tes. 

 

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka pembelajaran konvensional 

adalah pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga siswa hanya sebagai 

penerima informasi secara pasif dengan menerima, mencatat dan menghafal 

pelajaran. Guru memulai rangkaian kegiatan belajar dari penyajian informasi 

yang berkaitan dengan konsep dan dilanjutkan dengan pemberian contoh soal 

oleh guru, setelah itu diberikan latihan kepada setiap siswa. 

Terdapat langkah-langkah dalam pembelajaran yang biasanya dilakukan 

oleh guru. Berikut ini merupakan langkah-langkah metode ceramah, 

demontrasi, dan latihan yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (2006: 97). 

1) Tahap Persiapan 

Guru menyediakan peralatan yang diperlukan serta menciptakan kondisi 

anak untuk belajar. 

2) Pelaksanaan 
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Guru memberikan pengertian atau penjelasan sebelum kegiatan dimulai 

dengan cara ceramah. Setelah itu, guru mendemontrasikan suatu proses 

dan siswa mengamatinya. 

3) Evaluasi/Tindak Lanjut  

Siswa mngerjakan soal latihan dari guru.Setelah itu, siswa membuat 

kesimpulan dari kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan menurut Astuti ( 2009:12)  Langkah-langkah dalam model 

pembelajaran konvensional adalah : 

(a) guru membuka pelajaran dan menyiapkan siswa untuk segera 

memulai pelajaran;  

(b) guru menjelaskan materi yang dipelajari;  

(c) guru menutup pelajaran  

Berdasarkan uraian diatas, langkah-langkah pada pembelajaran 

konvensional adalah 1) melakukan persiapan pelajaran, 2) memberi 

penjelasan materi, 3) memberikan evaluasi, 

3. Hasil belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Hasil  belajar  merupakan  faktor  penting  dalam  pembelajaran. 

Hasil belajar digunakan sebagai tolak ukur untuk melihat keberhasilan 

siswa dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama proses 

pembelajaran. 
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Menurut Winkel (Purwanto,2013:45) “hasil belajar adalah 

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 

lakunya”. Sedangkan menurut Purwanto (2013:46) “hasil belajar adalah 

perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar. Perubahan perilaku 

disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang 

diberikan dalam proses pembelajaran”. 

Menurut hamalik (2003:30) “hasil belajar adalah terjadinya 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”. Hasil   belajar   

akan   ditentukan   dengan   terjadinya   perubahan tingkah laku pada siswa 

setelah proses pembelajaan berakhir. Apabila telah terjadi perubahan 

tingkah laku kearah yang lebih baik pada diri seseorang, maka seseorang 

dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar. 

Menurut Nawawi dalam Susanto (2016:5) “hasil belajar dapat 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil 

tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”. Sedangkan menurut 

Susanto (2016:5) hasil belajar siswa adalah : 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 

yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 

yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan 

instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar.Anak yang 

berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan instruksional 
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Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian hasil belajar, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah 

laku yang diperoleh dari interaksi siswa dengan lingkungan yang sengaja 

direncanakan guru dalam perbuatan   mengajarnya.   Hasil   belajar   siswa   

dapat   di   lihat   dari kemampuan siswa dalam mengingat pelajaran yang 

telah disampaikan oleh  guru  selama  proses  pembelajaran  dan  

bagaimana  siswa  tersebut dapat menerapkannya dalam kehidupan serta 

mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah 

dipelajarinya. 

b. Jenis hasil belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada 

diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan belajar. Dalam hasil belajar terdapat tiga ranah 

belajar, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Susanto (2016:6) “hasil belajar 

meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek 

psikomotor) dan sikap siswa (aspek afektif)”. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Peraturan 

Pemerintah nomor 16 Tahun 2006 bahwa aspek penilaian dalam mata 

pelajaran matematika terdiri dari dua aspek, yaitu aspek pengetahuan 

(kognitif) dan sikap (afektif).  
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Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai 

dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui 

evaluasi.Sebagaimana yang dikemukakan Sunal (dalam Susanto,2013:5) 

bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat 

pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan 

siswa. 

Selain itu dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat 

dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur 

tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar tidak saja diukur dari 

tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan 

keterampilan.Dengan demikian, penilaian hasil belajar siswa mencakup 

segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang berkaiatan dengan mata pelajaran yang 

diberikan kepada siswa. 

c. Indikator Hasil Belajar Kognitif 

Berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi Anderson dan 

Kratwohl (dalam Gunawan:26-29) ranah kognitif terdiri dari enam jenjang 

kemampuan, yaitu : 

1. Mengingat (C1) 

Mengingat merupakan proses kognitif paling rendah tingkatannya. 

Untuk mengkondisikan agar “mengingat” bisa menjadi bagian belajar 

bermakna, tugas mengingat hendaknya selalu dikaitkan dengan aspek 
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pengetahuan yang lebih luas dan bukan sebagai suatu yang lepas dan 

terisolasi. Kategori ini mencakup dua macam proses kognitif yaitu 

mengenali (recognizing) dan mengingat. Kata operasional mengetahui 

yaitu mengutip, menjelaskan, menggambar, menyebutkan, 

membilang, mengidentifikasi, memasangkan, menandai, menamai. 

2. Memahami (C2)  

Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian 

dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi. 

Memahami/mengerti berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan 

(classification) dan membandingkan (comparing). 

Mengklasifikasikan berawal dari suatu contoh atau informasi yang 

spesifik kemudian ditemukan konsep dan prinsip umumnya. 

Membandingkan berkaitan dengan proses kognitif menemukan satu 

persatu ciri-ciri dari obyek yang diperbandingkan.   

3. Menerapkan (C3) 

Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau 

mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau 

menyelesaikan permasalahan. Menerapkan meliputi kegiatan 

menjalankan prosedur (executing) dan mengimplementasikan 

(implementing). Menjalankan prosedur merupakan proses kognitif 

siswa dalam menyelesaikan masalah dan melaksanakan percobaan di 

mana siswa sudah mengetahui informasi tersebut dan mampu 
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menetapkan dengan pasti prosedur apa saja yang harus dilakukan. 

Mengimplementasikan muncul apabila siswa memilih dan 

menggunakan prosedur untuk hal-hal yang belum diketahui atau 

masih asing. Karena siswa masih merasa asing dengan hal ini maka 

siswa perlu mengenali dan memahami permasalahan terlebih dahulu 

kemudian baru menetapkan prosedur yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah. 

4. Menganalisis (C4) 

Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan 

memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari 

keterkaitan dari tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana 

keterkaitan tersebut dapat menimbulkan permasalahan. 

5. Menggevaluasi (C5)  

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian 

berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang 

biasanya digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan 

konsistensi. Kriteria atau standar ini dapat pula ditentukan sendiri 

oleh siswa. Standar ini dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif 

serta dapat ditentukan sendiri oleh siswa.  

6. Menciptakan (C6) 

Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur 

secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan 
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mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan 

mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang 

berbeda dari sebelumnya. Menciptakan sangat berkaitan erat dengan 

pengalaman belajar siswa pada pertemuan sebelumnya. Meskipun 

menciptakan mengarah pada proses berpikir kreatif, namun tidak 

secara total berpengaruh pada kemampuan siswa untuk menciptakan. 

Menciptakan di sini mengarahkan siswa untuk dapat melaksanakan 

dan menghasilkan karya yang dapat dibuat oleh semua siswa 

4. Hakikat Pembelajaran Matematika di SD 

a. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 

penting diajarkan di sekolah, karena dengan Matematika siswa akan terlatih 

untuk terbiasa bersikap logis, kritis dan profesional serta dapat 

meningkatkan kualitas dan pola pikir siswa. 

Menurut Depdiknas (dalam Susanto,2013:184) kata matematika 

berasal dari bahsa Latin, manthanein atau mathema yang berarti belajar 

atau hal yang dipelajari, sedangkan dalam bahasa Belanda, matematika 

disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuannya berkaitan dengan 

penalaran.Matematika, menurut Soedjadi (dalam Heruman,2010:1) yaitu 

“memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir 

yang deduktif”. 
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Matematika adalah ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol dan 

merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir dan beragumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian 

masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Susanto,2016:183-

185) 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang bersifat abstrak 

yang disampaikan melalui simbol, yang merupakan salah satu mata 

pelajaran utama di sekolah yang dapat meningkatkan kemampuan siswa 

baik dalam kemampuan berpikir secara deduktif maupun berargumentasi 

yang membantu siswa dalam menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-

hari serta membantu siswa dalam menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan. Oleh karena itu, Matematika sebagai ilmu dasar perlu 

dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak usia Sekolah Dasar. 

b. Pembelajaran Matematika di SD 

Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 ( 

Susanto,2016:19) “pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. 

Adapun menurut Dimyati (dalam Susanto,2016:186) pembelajaran adalah : 

kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk 

membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar. Pembelajaran berarti aktivitas guru dalam 
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merancang bahan pengajaran agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secar efektif, yakni siswa dapat belajar secara aktif dan 

bermakna. 

 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 

kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasa yang baik terhadap materi matematika. Menurut Depdiknas 

(2006:2) materi mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SD 

meliputi aspek aspek bilangan, geometri dan pengukuran serta pengolahan 

data 

Dalam pembelajaran matematika di tingkat SD, diharapkan terjadi 

reinvention (penemuan kembali). Penemuan kembali adalah menemukan 

suatu cara penyelesaian secara informal dalam pembelajaran di dalam 

kelas. Sesuai dengan teori Bruner (Heruman,2010:4) dalam metode 

penemuaanya mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran matematika, 

siswa harus menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang diperlukannya. 

Dalam matematika, setiap konsep berkaitan dengan konsep lain, dan 

suatu konsep menjadi prasyarat bagi konsep yang lain. Pada pembelajaran 

matematika harus terdapat keterkaitan antara pengalaman belajar siswa 

sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Hal ini berkaitan dengan 

teori belajar bermakna Ausubel. Dimana menurut Suparno 
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(Heruman,2010:5) “belajar bermakna merupakan kegiatan siswa 

menghubungkan atau mengaitkan informasi itu pada pengetahuan berupa 

konsep-konsep yang telah dimiliknya”. Oleh karena itu, siswa harus lebih 

banyak diberi kesempatan melakukan keterkaitan tersebut. 

Pembelajaran matematika di SD juga dilaksanakan berdasarkan teori 

perkembangan kognitif piaget, dimana usia siswa SD berada pada tahap 

operasional konkret. Pada tahap ini seorang anak dapat membuat kesimpulan 

dari suatu situasi nyata dengan menggunakan benda konkret. Selain itu 

Heruman (2010:5) berpendapat pembelajaran matematika harus terjadi belajar 

secara konstruktivisme. Dalam kosntruktivisme, konstruksi pengetahuan 

dilakukan sendiri oleh siswa, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan 

menciptakan iklim yang kondusif. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

di SD dilaksanakan berdasarkan  teori belajar Piaget, Ausubel dan Bruner. 

Dimana sama-sama menekankan pada keaktifan siswa untuk mengkonstruksi 

atau membangun sendiri pengetahuan mereka sampai menemukan konsep, 

menekankan proses belajar terletak pada siswa sedangkan guru berfungsi 

sebagai pembimbing atau fasilitator, dan belajar ditekankan pada proses dan 

bukan hanya produk. Hal ini sejalan dengan prinsip dan karakteristik dari 

pendekatan PMRI 
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c. Jaring – Jaring Balok dan Kubus 

Jaring-jaring balok dan kubus merupakan salah satu materi 

pembelajaran matematika yang dipelajari di kelas IV SD. “Jaring-jaring 

adalah rangkaian sisi suatu bangun ruang yang dibuka atau direbahkan” 

(windayana,2008:116). Menurut Muhsetyo (2011:5.53) jaring-jaring adalah 

rangkaian daerah segi-n yang merupakan hasil bukaan dari suatu bangun 

ruang. Sedangkan menurut Prabawanto (2007:108) “jaring-jaring adalah 

rangkaian bidang datar yang dapat membentuk suatu bangun ruang”.  

Berdasarkan pendapat diatas jaring-jaring adalah rangkaian sisi-sisi 

suatu bangun ruang yang dibuka dan dapat dilipat kembali membentuk 

bangun ruang tersebut. 

1) Jaring-jaring balok 

Menurut Muhsetyo (2011:5.53) jaring-jaring balok merupakan enam 

rangkaian segiempat yang dapat membentuk balok. Sedangkan menurut 

Windayana (2008:118) jaring-jaring balok merupakan gabungan antara 

persegi panjang dengan persegi panjang atau persegi panjang dengan 

persegi panjang. Jadi jaring-jaring balok adalah rangkaian enam buah 

segiempat yang merupakan gabungan antara persegi panjang dengan 

persegi panjang atau persegi dengan persegi panjang. Model jaring-

jaring balok antara lain : 
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Gambar 1. Jaring-jaring balok (Heruman,2010:116) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

    (c)   (d) 

     

Gambar 2. Jarin-jaring balok (Prabawanto,2007:10-1-6)  

2) Jaring-jaring Kubus 

Jaring-jaring kubus adalah rangkaian enam buah persegi 

(Windayana,2008:118). Menurut Mustaqim (2008:214) jaring-jaring 

(a) (b) (c) 

(d) (e) (f) 

(a) (b) 
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kubus adalah gabungan dari beberpa persegi yang membentuk kubus. 

Model-model jaring-jaring kubus antara lain : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jaring-jaring kubus (Heruman,2010:113) 

 

(a)                 (b)                             (c) 

 

 

(d)             (e)                         (f) 

Gambar 4. Jaring-Jaring Kubus (Mustaqim,2008:215) 

  

(a) (c) (b) 

(d) (f) (e) 
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B. Pembelajaran Jaring-jaring Balok dan Kubus dengan Pendekatan PMRI 

Berikut ini adalah gambaran tentang implementasi pendekatan PMRI 

dalam pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus di kelas IV SDN 13 Parit 

Putus. Dalam pembelajaran dengan pendekatan PMRI, pengalaman belajar harus 

dimulai dari masalah nyata yang dialami siswa. Hal ini berarti bahwa suatu 

pembelajaran tidak dimulai dari yang bersifat abstrak, melainkan lebih banyak 

dari pengalaman siswa sehari-hari. 

Berikut langkah langkah pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus 

dengan karakteristik pendekatan PMRI sesuai dengan yang dijelaskan oleh 

Treffers (dalam Wijaya, 2012:21-23) : 

1. Penggunaan konteks.  

Guru memulai pelajaran dengan mengajukan masalah kontekstual yang 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa.  

Contoh masalah tentang jaring-jaring balok : 

Pada suatu hari Gina akan menghadiri pesta ulang tahun temannya. Lalu 

Gina membeli sebuah boneka sebagai hadiah untuk temannya tersebut. 

Gina ingin membungkus boneka itu dengan menggunakan sebuah kotak 

bekas yang berbentuk balok. Ternyata kotak itu tidak ditemukan Gina 

dirumahnya. Akhirnya Gina membuat sendiri sebuah kotak yang 

berbentuk balok dengan menggunakan kertas karton. Bagaimanakah 

bentuk kotak yang akan dibuat Gina? 

Contoh masalah tentang jaring-jaring kubus : 
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Fajar mmempunyai beberapa maainan berbentuk kubus. Mainan tersebut 

akan disimpan Fajar di dalam sebuah kotak berbentuk kubus. Namun, 

Fajar tidak menemukan kotak yang tepat. Oleh karena itu, Fajar ingin 

membuat sendiri kotak berbentuk kubus. Bagaimanakah bentuk kotak 

yang akan dibuat Fajar? 

2. Penggunaan model untuk matematisasi progresif 

Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan dari pengetahuan dan 

matematika tingka konkrit menuju pengetahuan matematika tingkat 

formal. Dalam hal ini guru menggunakan berbagai kotak berbentuk 

bangun ruang balok seperti kotak obat, kotak tinta, kotak pasta gigi, kotak 

teh dan sebagainya, serta bangu ruang kubus yang terbuat dari karton 

kepada masing masing siswa sebagai jembatan untuk memodelkan 

masalah yang diberikan yang nantinya akan dijadikan untuk membawa 

siswa dari masalah konkrit kebentuk abstrak. 

3. Pemanfaatan hasil konstruksi siswa 

Pembelajaran menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik 

Indonesia, siswa ditempatkan sebagai subyek belajar. Siswa memiliki 

kebebasan untuk mengembangkan model sendiri sehingga diharapkan 

akan diperoleh model yang bervariasi. Hasil kerja dan konstribusi siswa 

selanjutnya digunakan untuk landasan pengembangan konsep 

matematika. Media dengan bentuk bangun ruang balok dan kubus 

tersebut dibelah oleh siswa sehingga siswa mendapat bentuk jaring- jaring 
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yang diinginkan. Setiap temuan siswa belum tentu benar, namun dengan 

bimbingan guru diharapkan siswa dapat  membuktikan apakah hasil 

belahan yang didapatkan sesuai dengan bangun ruang sederhana yang 

sebelumnya mereka belah. Kemudian mereka menggambarkan jaring-

jaring yang mereka anggap benar pada lembar kerja yang diberikan. 

4. Interaktivitas 

Proses  belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan 

juga secara bersamaan merupakan proses sosial. Proses belajar siswa akan 

menjadi lebih singkat dan bermakna ketika siswa saling 

mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka. 

Setelah mendapatkan berbagai macam bentuk jaring – jarring siswa 

mempresentasikan ke depan kelas hasil temuannya kepada kelompok lain 

dan juga belajar untuk memberikan pendapat dan mengomentari hasil 

temuan kelompok lain. 

5. Keterkaitan  

Setelah menemukan berbagai bentuk jaring-jaring bangun ruang, siswa 

menghubungkan aspek pembelajaran ini dengan dunia nyatanya kembali. 

Mereka melihat mana diantara jaring-jaring tersebut yang merupakan 

jaring-jaring bangun ruang sederhana dan mana  yang tidak, serta 

menghubungkan dengan lingkungan sekitarnya mana benda-benda dapat 

dibuat. Siswa juga dipancing untuk mengaitkan pembelajaran bangun 

ruang sederhana dengan materi lainnya seperti bangun datar dan lainnya. 
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C. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andesty Dwi Ningtias tahun 2014 yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

terhadap Hasil Belajar dan Nilai Karakter Matematika Siswa Kelas V SDNs 

05 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran RME terhadap hasil belajar ranah kognitif dan nilai karakter 

Matematika siswa. Hal ini dilihat berdasarkan hasil uji hipotesis pada 

peningkatan hasil belajar siswa diperoleh bahwa thitung 2,33 > t tabel 1,99 

artinya terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada ranah kognitif 

siswa antara model pembelajaran RME dan model pembelajaran ekspositori, 

serta berdasarkan hasil uji hipotesis pada nilai karakter Matematika siswa 

diperoleh bahwa t hitung 2,10 > ttabel 1,99 artinya terdapat perbedaan nilai 

karakter Matematika siswa yang signifikan antara model pembelajaran RME 

dan model pembelajaran ekspositori. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh  I Made Edi Narayana tahun 2013 yang 

berjudul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran RME terhadap Hasil Belajar 

Matematika Pada Bilangan Bulat Siswa Kelas IV SD Gugus I Gusti Ngurah 

Rai. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar matematika pada bilangan bulat siswa yang 

dibelajarkan menggunakan pendekatan pembelajaran RME dibandingkan 

dengan siswa yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional. 
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Hasil uji hipotesis diperoleh thitung sebesar 4,23, sedangkan nilai ttabel 

adalah 1,66. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa thitung > ttabel 

(4,23>1,66). Berdasarkan perbedaan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan pembelajaran RME terhadap 

hasil belajar matematika pada bilangan bulat siswa kelas IV Semester II SD 

Gugus I Gusti Ngurah Rai Denpasar tahun pelajaran 2012/ 2013. 

D. Kerangka Konseptual 

Pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan PMRI dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena melalui pendekatan ini siswa dapat 

menemukan kembali ide dan konsep matematika dengan cara mereka sendiri, 

sehingga siswa mempunyai pengertian dan pemahaman yang kuat tentang 

konsep-konsep matematika. Dengan menggunakan pendekatan ini, siswa akan 

lebih cepat memahami apa yang sedang dipelajari dan lebih termotivasi untuk 

belajar Matematika. Hal ini membuat pemahaman, dan penguasaan siswa 

terhadap konsep matematika dapat meningkat, khususnya pada materi jaring-

jaring balok dan kubus. 

Dalam pembelajaran matematika yang menerapkan pendekatan PMRI pada 

materi jaring-jaring balok dan kubus, guru akan mengaitkan pembelajaran 

dengan skemata yang telah dimiliki oleh siswa. Siswa akan diberikan kesempatan 

untuk menemukan kembali dan mengkonstruksi sendiri ide-ide yang 

ditemukannya. Dengan pendekatan PMRI, diharapkan siswa tidak sekedar 

menghafal materi jaring-jaring balok dan kubus yang mereka dapat dari 
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penjelasan guru saja, tetapi siswa dapat lebih termotivasi dalam memahami 

materi tersebut, serta keterkaitan dan kebermanfaatannya dalam kehidupan nyata. 

Penerapan pembelajaran dengan pendekatan PMRI pada penelitian ini, 

dimulai dengan melakukan uji prasyarat pada data populasi yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas, setelah itu ditetapkan sampel penelitian dengan 

menggunakan teknik random sampling. Selanjutnya diberikan  perlakuan pada 

kelas eksperimen yaitu dengan menerapkan pendekatan PMRI dalam 

pembelajaran, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. 

Kemudian diakhir pembelajaran, siswa diberikan soal posttest. Pemberian 

perlakuan berupa pendekatan PMRI di kelas eksperimen diharapkan mampu 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat 

ditunjukkan dengan perolehan nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari 

perolehan nilai posttest kelas kontrol. 

Secara singkatnya kerangka berfikir dari penelitian ini dapat dilihat pada 

bagan berikut: 
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Bagan 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Kegiatan pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus di kelas IV  

SD N 13 Parit Putus 

Pre test 

 

Pre test 

 

Pembelajaran konvensional 

 

 

 

 

Pemebelajaran dengan 

pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik 

Indonesia  

iIndonesiaIndonesia(PMRI) 
Langkah-langkah pembelajaran 

konvensional 

1. Melakukan persiapan 

pelajaran 

2. menjelaskan materi yang 

dipelajari 

3. memberikan evaluasi  

Langkah-langkah pembelajaran 

Pendidikan Matematika Realistik 
1. Memahami masalah 

kontekstual. 

2. Menjelaskan masalah 

kontekstual. 

3. Menyelesaikan masalah 

kontekstual. 

4. Membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban. 

5. Menyimpulkan 

Posstest Posstest  

Hasil belajar siswa 

 

 

Kelas kontrol 

 

Kelas 

Eksperimen 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan (Sugiyono, 2012:96). Berdasarkan kajian teori dan kerangka 

konseptual yang telah dikemukakan, maka rumusan hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Ho : tidak terdapat pengaruh penggunaan pendekatan  Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia  (PMRI)  terhadap hasil belajar jaring-jaring 

balok dan kubus di kelas IV SDN 13 Parit Putus  

Ha : terdapat pengaruh penggunaan pendekatan  Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia  (PMRI)  terhadap hasil belajar jaring-jaring balok dan 

kubus di kelas IV SDN 13 Parit Putu 



 
 

84 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 83,5 dengan standar deviasi yang diperoleh 10,7 dan nilai rata-rata kelas 

kontrol sebesar 75,5 dengan standar deviasi yang diperoleh12,2. Berdasrkan 

perhitungan uji-t (t-test) diperoleh thitung 2,24 sedangkan ttabel pada taraf 

kepercayaan α 0,05 adalah 2,02, sehingga thitung > ttabel. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat nilai yang lebih tinggi pada kelas eksperimen 

dibandingkan dengan kelas kontrol dan dari analisis data diahasilkan perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelompok, dengan begitu terbukti bahwa pendekatan 

pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar jaring-jaring balok dan kubus di kelas IV SDN 13 Parit Putus 

Kabupaten Agam. 

E. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut : 

1. Guru diharapakan menggunakan variasi mengajar dalam pembelajaran 

terutama menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) dalam pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus, karena 

pembelajaran ini terbukti berpengaruh positif terhadap hasil belajar jaring-

jaring balok dan kubus 
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2. Bagi peneliti lain (yang ingin menindaklanjuti penelitian ini) disarankan 

penelitiannya menggunakan materi yang berbeda dan pada kelas yang berbeda.
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